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RINGEASAN

PENGARUH BEBERAPA KONSENTRASI AKAR TUBA (Derris eliptica)

TERHADAF KELANGSUNGAN HIDUF FOST LARVA UDANG WINDU DAN
TINGKAT KEMATIAN IKAN MUJAIR. (Oleh : Muh. Dimiati Nongps,
Nomor Pokok : B4 06 091, dibawah bimbingan Ir. Alexander
Rantetondok,M.Fish,Sc. aselaku pemblimbing Utama, Ir. Marga-
retha Bunga dan Ir. Muh, Arifin Dahlan, masing-masing seba-
bagai pembimbing Anggota). '

Tujusn penelitian ini adalah untuk mengetahul berapa
konsentrasi akar tuba (Derris eliptica) sebagal pestisida

organik yang dapat mematikann hama ikan mujalr akan tetapi
tidak dapat mematikan posat larva udang windu sebagai orga -
nisme yang dipelihara atau dibudidayakan.

Penelitian ini berlangsung pada Unit Pertambakan Uni =
versitas Hasanuddin di Kecamatan Tallo, Kota Madya Ujung
Pandang, darl bulan September sampal Desember 19390.

Wadah penelitian adalah 15 buah bak kayu berukuran
(40 x 40 x 40) em. Post larva udang windu dan lkan mu jair
sebagal hewan uji dimasukkan kedalam bak dengan kepadatan
10 ekor post larva udang windu dan 5 ekor lkan mujair =se -
tiap bak. Dari hasil analisa probit diperoleh nilai per -
kiraan LC 50 - 48 jam post larva udang windu adalah 0,71
ppm. Pada penelitian inti dipergunakan konsentrasi perla-
kuan 0,00 (sebagai kontrol), 0,071; 0,178; 0,355; 0,533 ppm,
dimana setiap perlakuan diberi.ulangan tiga kall dalam:-ben-
tuk rancangan acak lengkap.

Berdasarkan hasil ujl Beda Nyata Terkecil (BNT) pada
tarap 5 % dan 1 % darl masing-masing hewan ujl dimana pada
konsentrasi 0,178 ppm tidak berpengaruh pada kelapgsungan
hidup post larva udang windu tetapl menyebabkan kematian

yang optimum pada ikan mujair.
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I. FPENDAHULUAN

1. Latar belskang

Sejak teknologl budidaya udang windu diperkenalkan
pada tahun 1965, hingga sekarang usaha pemsliharaan telah
mengalami kemajusn yang pesat (Anonim, 1979). Usaha budl-
days udang windu di tambak merupakan ussha masyarakat tani
yang sudah umum di Indones=ia dimana dalam usaha pnnihgkntan
produksi tersebut petani mengarah pada intensifikasil tambak
sehingga untuk mencapai intensifikasi tambak sesual gang'
diharapkan maka penerapan sapta psaha pertambakan harus
benar=benar terlaksans dengan baik dimans penggunaan pesti-
sida untuk memberantas hama budidaya mermpakan salsh satm
sazaAran didalam sapta usahas pertambakan.

Menurut Rsntetondok (1986) yang dimalkand dengan hama
ialah semua jenis organisme penggangegu yang menyebabkan
kerugian bagi ikan plarsan. Eerugiasn bisa disebabkan oleh
pemangsaan atau kempetitor (penyaing) balk makanan, ruang
atau oksigen, Organisme-organiasme ataun hewan pengganggu
tersebut misalnya; Insekta, Tkan, Ampibl, Reptilia, Burung
dan Mamalia. Salah satu jenis hama yang didapatkan di

tambak adalsh ikan mujair (Sarotherodon mossambicus).

Dalam lingkungan tambak ternyata hama leblh mensnjol penga-
ruhnya dibanding dengan penyakit karena hama di tambak

merupakan binatang lain yang dapat menghambat psrtumbuhan,

‘ membunuhwudangsdan bandeng sebagel lkan peliharaaen. 0Oleh

sebab 1tu pencegahan dan pemberantasannya mnruﬁnkln faktor



yang mutlak dilakukan (Syaripuddin, 1985).

Fengrunaan bahan-bahan beraocun/pestisida dapat diguna -
kan untuk memberantas hams yang hidup dalam air. Soprijone
(1983 dalam syarifuddin, 1985) menyatakan bahwa pestisida
yang digunakan untuk memberantas hama dari fanamsn penggang-
pu mempunyail efek samping yang dapat meruglkan usaha-usshs
dalam bidang perikanan sehingga Mujiman dan Rachmabum (19389)
menyarankan bhahwa penggunsan pestisida keras yanz termasuk
dalam kelompok " Chlorineted hydrocarbon " sebaiknya dihin -
dari penggunaannya. Sebab sisa-sisa pestiszida tersebut
sukar terurai didalam tambak. Jadil untuk menghindari akibat
buruk yang disebabkan pestisida keras, dianjurksn untuk meng-
gunakan pestisida organik atau pestisida alami yang tidak
keras. Pestisida golongmn ini lebin cepat terural didalam
tambak sehinggs tidak membahayaken. Pestisida organik antarsz

lain skar tuba (Derris elintica) yaneg mensandung racun

rotenon, sisa-sisa tembakau (Nicotina tabscun) yang mengan -

dung racun nicotin dan tepung biji teh (famellia =p) yang
mengandung racun sapeonin. Akar tubg tumbuh di daerah data -
ran rendah sampail pengunungan atszu sering ditanam di kampung-
kampung secara kecll-kecilan (Hayne, 1950 dalam: Sunusi, 1977).
Dengan demikian perlunya diteliti pengaruh akar tuba sebagail
pestisida organik didalam pemberantasan hama khususnys hama

ikan mujair yang terdapat dalam tambak udang windu (Penaeus

monodon Farb).



2. Tujuan dan kegunaan.

Penelitian ini bertujuan untuk man_,g_e;fﬁhﬁi':.:b‘u:ja_,?q.f_.:.. _%
konzsentrasi larutan akar tuba (Derris eliptica) Eehn.sﬂi iy -
pestisida organik yang dapat mematikan hama ikan mujair : =:
akan tetapl tldak dapat mematikan post hrra--uding-i windu =

'I:EI' sebagail organiszme yang gipelihara atay ﬂibuﬂidn;ram Dﬁrﬁ, '—1:.!
I hasil penelitian ini diharapkan Elnpat men jadi hlhnﬂ irl,fﬂrz._ﬁ -.-?:
! masi yang ‘berguna_ bagl petani tambak dalam p‘amh__qmn_t;n_'g_np-: E

hama .,

“SL=A IR ¢

'hi
.'u}i ]

a g

=1




IT. TINJAUAN PUSTAKA

1. Peatlsids

Sejak puluhan abad yang lalu pestisida telah digunakan
zebagal bahan pengendall populasi hama didalam melindungi
tanaman. Sejarah telah mencata® bahwa vebarapa nagara yang
nyaris kelaparan karena serangan hama dimana dapat terhin -
der dengan penggunaan pestisida. Pada saat timbulny;-nele-
dakan heama, pestisida memengang peranan yang sangat renting
karena dapat menekan populasi hama dalam waktu singkat, le-
bih mudah dlgunaken dan tidak memerlukan keterampilan yang
khusus dan relatif murah blayanys (¥etawigens,1983 dalam
Dewl, 1988).

Akar tuba (Cerris eliptica) merupalkan szalah satu pes =

tisida organik yang mengandung racun alami yang dapat digu-
nakan untuk memberantas hama ikan di tambak (Mujiman dan
Rachmatun, 1988), Akar tuba tumbuh tersebar di Eepulauan
Indonesia dan banyak tumbuh di daerah dataran rendah sampal
pada pengunungan yang tingginya sampai 1500 meter darl per-
mukaan laut Hayne (1956, dalam Sanusi 1977), khususnya di
daerah Sulawesi Selatan tanaman Inl teleh dibudidayaksn
oleh rakyat secara kecll-kecilan dibeberapa tempat (Fabittel
dklt., 1978). Chander (1956 dalam 8unusi, 1977) mengatakan
bahwa akar tuba yang tumbuh di Indonesia telah dlketahui ..

mengandung Rotenon dan merupakan tanamen tuba tradisionil

ontuk meracun ikan dan membunuh Berangga.




Racun akar tuba dapat membunuh ikan akan tetapl takar-
an yang mematikan udang tidak terlalu jauh berbeda maka pe-
nggunaannya harus berhati-hati, dalam air yang berkadar ga-

Tam rendeh daya racun skar tuba lebih baik dibanding dari

pada yang berkedar garam tinggl (Mijiman.dan Rachmatun, 1989),

Sedangkan d1 Jepang para petani tambak sering mempergunakan
derris powder dan malachit green untuk membasmi ikan liar
(Shigueno,197% dalam Sudarmasdji, 1986). Akar derris yang
blasa digunakan untuk memberantes ikan buas dan liar dan
mengandung racun rotenon dimana diperlukan 4 - 6 kg ha
finonim, 1980).

Menurut Mujiman dan Rachmatun (1989) bahan dari akar
tuba dapat juga digunakan dl tambak., Akar yang masih kecil-
kecll lebih banyak mengandung rotenon daripa%& akar yeng
lebih besar dimana untuk satu helttar tambak dibutuhkan 4 -
6 %g akar tuba, apablla kedalaman airpnya .8 cm. Sedangkan
Speseno (1984) menyatakan untuk memberantas telur lkan buas
yang mungkin meslh dapat menerohos nenyaring maka disaran--
kan kepada para petani ¢l Pulau Jawa dan Sulawesi Selatan
agar lebih banyak menggunakan tepung akar tuba (dikenal se-

bagal tepung Derris karena berasal dari akar tapaman Derris

eliptica Benth) sebanyak 3 = 4 kg perhektar daripads meng =-

gunakan pestisida anorganik yang regidunya dikhawatirkan

akan mepusak struktur tanah tambak dan menghambat pertumbu-

han iksn /ndang - jika berakumulazi karena pemakaian terua me-

nerus.,

i

.

A



M . Z
Menurut Youngken (1951 dalsm Pabittei dkk., 1978) ada

dua Jenls Derris yang terkenal menghasilkan rotenon yakni

ig elipti 4 o : - A LEEE
Derris eliptica di Indonesia dpn Derris malsccensis di Ma-

-.'?_'_ 3 e o o
lesyla. Dimans kandungan rotenon aker tuba tidek selama -

nya sama sepertl yang dnyatakan oleh (Heyne, 1950 dalam

sunusi, 1%7T7) bahwa akar tuba Derriz eliptica (Roxb) Benth

mengandung rotencn tidak kurang dari B persen. Mujiman
dan Rachmatun (1989) mengatakan bahwa alar tuba alam me -
ngandung 5 - 8 persen rotenson, Anonim (1972 dalam Pabittei

dlck., 1978) menyatakan bahwa kandungan rotenon akar tuba

2dalah 5 persen sedanghkan (4inonim, 1974) mengatakan bahwa

tubs yang ditanam mengandung potenon tidsk lurang dari 13

persen sedsngXan jang tumbuh tiar tidak kurang darl 5 per-
sen. Bahen aktif akar tubs adalah rotenon dengan IAumus
kimianya sdalsh C,zH,50g (stecher, 1960) sedang rumus bang-

unnya adslah sebagai berlkut 2

Gambar 1 Rumus bangin rotenon menurub Stecher (1960).

A
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Dai (1982) mengemukakan bahwa rotenon yang berhentuk
bubuk dari akar tuba dapat dipakai untuk membunuh ikan,

dimana rotenon yang berasal deri skar tuba bersifat sebagail

insektisida racun perut dan kontak. selanjutnya dijelaskan

yang dimaksud denzan racun perut (Stomach poisson) adalah

suatn insektisida yang daya peracunannya melalui mulut dan
alat pencernaan yang mengakibatkan kematian hewan sazaran,
sedangkan racun kontak (Contact poisson) mdalah insektisi-
da yang dapat meracuni hewan sasaran melalul dinding badan
luar hewan sasaran sehingga mengakibatkan kematian.

Menurut Martin (1986) menjelaskan bahwa rotenon dapat
membunuh ikan karena rotenon yang masuk kedalam saluran
pencernaan akan dapat mepusak dinding intestine fusuz ha -
lus) dimana keadaan yeng demikian ini akan mempermudah ter-

sepapnya rotenon oleh darah sehingga erytrocyt akan menga "=
lami hemolisa bersamaan dengan ini akan mengakibatkan mabuk

sehingga sekresl air ludah yang berlebihan, kemudian muntah

yang selanjuinya diikuti dengan melemahnya otot sehingga

otot tadi akan kehilangan voordinasi. Over dosis dari pe-

makaian derris akan mengakihathkan jantung berhenti maksa

terjadi kematian. selanjuntnya dijelaskan bahwa rotenon

sebagai bahan akatif yanz dapat membunuh - ikan tidak hanya

terdapat pada tumbuhan Deris tetapi terdapat pula pada je-

nis tumbuhan tropik ¥anE sering digunaken juga untuk mera-

perti jenis Lonchocorpus SPP Jang berasal dari

cunl ikan se

Amerika Utara.




2., Hewan ujil

241 L] Udﬁ.ng Hindu

Henurut Storer dan Usinger (1957) vdang windu diklasi-

fikeslkan sebagal berikut ; Phylum Arthropoda, Class Crus -

tacea, Sub Class Malacostraca, Ordo Decapoda, Familia Fena-

eldae, Genuz Fenaeus, Specles Penaeus monodon Fabricins.

Uﬁﬁﬁg windu adalah jenls udang laut yang mampu hidup
dan membesar di tambak, Secara alamizh udang inl matang
telur di laut, memlijah 41 laut pada kedalaman 15 = 20 m dan
teliirnya menetas menjadi benih dl laut kemudian benih ter -
sebut terbawa arus ke daerah pantai dan akhlirnya masuk ke
tambak (Anonim, 1980)., Raoc dan Gapalakrishna (1970 é&l&ﬁ
Hadl, 1980) mengatakan bahwa anak-anak/nener udang wihdu
mempunyal eciri khas yang berbeds dengan jenis udang lain
yaitu mempunyal guratan berwarna merah muda yang memanjang
dari rostrum sampal ujung telaon dibagian ventral tubuh.

Sedang Poernomo (1979) mengemukakan bahwa tubuh udang win. =

du berwarna loreng-loreng besar, hijau kebiruan atau kehi -

tamgn untuk individu yang hidup 41 lant. FKulit relapif ke-

ras dan tebal, dengan Tumus glgi rostrum T/3 artinya jumlah

gigl pada sisi atas ada 7 sedang jumlah gigl pada sisl ba -

wah ada 3.
bahwa didalam perkembangan lar-

11 molting/gantl lkulit

Hadi (1980) menvatakan

va udang windu mengalaml beberaps ks

yang diilmti oleh perubahan bentuk atan uetlmnrfaun. Fase

larva udang windu tersebut ﬂiﬂulli darl stadia nlﬂpliug‘ _
. - -

¥k




q

yang berkembang mencapai stadia #oea, kermdian stadla mysis

dan berakhir pade stadia post larva. Larva yang beruntung

akan mencapal daerah muars atauy daerah vantal yang banyak :

mengandung makanan,

Martosudarmo dan Rancemiharjo (1979) mengataken bahwa
secara morfologls tubuh udang danat dibedakan menjadl dusa
yaltu cephalothorax atau bagian kepala dan dada serta bagl-
an kepala dan dada serta bagian abdomen atau perut. .?ada
baglan-:cephalothorax terlindung oleh kullt yang tebal dan
dinamakan carapace. Bagian kepala dari udang windu terdiri
6 russ, pada ruas pertama terdapat mata majemuk. Baglan
dada terdiri dari 8 ruas, pada ruas ke 5 sampal ke 8 terda- ;
pat peripoda yang berfungsi sebagal kakl jalan. Bagian pe=-
rut terdiri dari 6 ruas, pada russ vertama gampal lima ter-
dapat pleopoda yang berfungsi sebagal kaki renang dan ruas
ke 6 berupa uropodsa yang berbentuk pipih dan lebar sepertl
kipas yang berfungsi sebagai alat kemudl (Poernomo, 1979).

Sikong (1982) menyatakan bahwa pada umumnye Udang pe -

naeid yang dipelipara 4i tambak merupalan udang laut, yang

di slam menempati habltat yang berbeda berdasarkan stadia

pada daur hidupnya. Pada stadia ,uda udang penaeld bermig-

raai ke daerah eustuaria sebagal daerah asuhnya (nursery

ground), dan menjelang dewasa lkembali ke laut untuk berte -

lur (spawning ground) dan Cholik (1974) mengatakan pula 2

penaeld pada masa mudanya,
juvenil banyak 44 jumpai di deerah eusiu-

: yaitu pada saat ata-
behwa udang

ddémrpost larva dan

aria, dan akan kemball ke laut menjelang dewasa untulk mela-
f

I
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kukan pemijahan, Dimana seekor induk udang yang sudsh ma--

tang telur blasenya memijah pada malam hapt dan telur dile=

takkan di dasar laut (Toro dan Suglarto., 1979 dalam Dewl,

1988).

2,2. Tkan mujair

Menurut _Saanin { 1968 )iken mujair ( Sarotherodon

mossambica ) secara sistimatik diklasifikesikan sahaéai ba-

rikut: Kelas Places, Subkelas Teleostel, Ordo Percomorphi,
Subordd Percoidea, Familia Cichlldae, Genus Sarothercdon,

Specles Sarotherodon mossasmblcus ,

Tkan mujeir mempunyai bentuk badan compress atau pipih
dan panjang tubuhnys kurang lebih 3 kali panjang badannya,
sedang kepdfanya lurang lebih 1/3 kall panjang badannya
(Sutoyo., 1984 dalam Sudarmadji 1986). gelénjutnya dika =
takan oleh Sugilarto (1986) Ukuran giglk kecil=keecil dengan
tipe sisik sisir (ctenoid), ,warna tubuh ada yang abu-abu,

coklat, atau hitem tergantung kepada keadasn linglungan

hidupnya., Mulutnya sgak besar dan mempunyal gigl-gigl yang

halus, lstak mulut terminal atau diujung tubuh, posisi si-

rip perut terhadap sirip dada adslahibhoraclo. Saris ZHsuE

atay linea lateralis tidak sempurna at
- rusuk baglan atas A8 =

au terputus menjadi

dua bagian, jumlsh sisik pada geris

21 buah dan pada garis rusuk bagian bawah ada 18 - 15 buah.

Sirip deda dan perut berwarns hitem kemerstac, fedanakan

sirip punggung den girip ekor berwerna kemerah-merahan pada

Ljung-ujungnya -
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Menurut Sugiarto (1988) ikan mujair mempunyal kecapa-
tan pertumbuhan yang relatif lebih cepat, tetapl setelah
dewasa kecepatan tumbuhnya akan menurun terutama pada ikan
yang betina karens adanya pemijahan dan menjaga anak-anak-
nya. Vaas dan Hofstede (1952 dalam Sudarmadji, 1986) me =
nyatakan bahwa jenls makanan lkan mujair yang masih muda
adalah fitoplankton, zooplankton, piroformlis sedangkan
ikan mujair yang telah dewasza ‘tua memakan tanaman 3aﬁg te-
Jzh membusuk serta barmacam-macam ganggang yang berbentuk

penang aspertl Spyrogira, Enteromerpha sp, Chastomorpha sp.

Di dalem tambak ikan mujair dlanggap hama atau kompe -
titor karena ikan ini mempunyai kebiasaan makan omnivora
yang ralus sehinggs pertumbuhannya bisa mengalakhkan kdéno -
diti utama yang dibudidayalkan (Suglarto, 1?8?} agdangkam
Rantetondok (1985) menyataksn bahwa di sulawesi Selatan’
{kan mujair sudah dlanggap oleh petani tambak sebagsil hama
karena sangat ralkus makan dan ceoat berkembang biak sehing-
vanan dan ruang bagl ikan bandeng,

gs merupakan penyaing ma

walaupun ikan mujair inl masih disukel oleh:beBEriEA GERHSs




III. BAHAY DAN METODE FENELITIAN

1. Waktu dan Tempat Peneltian. L
A

Penelit i 5
lan ini dilaksanakan pada 1Init Pertambakan Uni-
versitas Hasanuddin di Kecamatan Tallo, Kodya Uiung Pandang

ang be i
yang berlangsung dari bulan Wovember sampai dengan Desember

1990.

2. Bahan dan Alat.

Hewan uii yang dinergunakan adalah post larva udang
windu dan ikan wmtjair. Post larva udang windu diperoleh
dari petani golondongan post larva udang windu di Kabupsten
Pangkep, dengan panjang pata-pata 2,5 cm. Ikan mujair di -
peroleh dafi aekitar lokasi penelitian dengan paniang rata-
rata 5,5 cm dan berat rata-rata 2 gr. Dimﬂni gebelum dite-
bar kedalam bak penguilan, semua hewan ujl dladaptasikan --. ==
terlebih dahulu pada kondisi bak pengujian gelama seminggu

dan diberi makaenan buatan perupsa pellet. :

Peatiside organik yang dinergunakan_aﬁalah akar tuba

yang berasal dari Kabupaten Majene. Dimana pembuatan laru-

tan akap tuba yaltu dibuat jarutan infus 10 ¥ dengan cara ! |

10 gram akar tuba Eering-dengan halus {E.ﬁul dimasukkan ke-

dalam wadah yang berisi air 120 ml kemudian didihkan selama

0
15 menit terhitung mulai suhu mencapai 90 "C sambil sekaii=

vali dimduk. Sering selagl panes melalui kain planel, tam-

bahkan air panas gecukupnya melalul ampas hinggs s

vyolume 100 ml {Sunusi, 1977). Larutan jnfus 10 % diencerkan .

= P S — h
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hingga diperoleh konsentrasi 1000 ppm. Larutan 1000 ppm

e e yang akan divergunakan didalam ﬁe;=

lakukan penelitian, Pembuatan larutan infus untuk diper -

gunakan sesaat sebelum penelitian,

Sebagai wadah penelitian diperguna%an bak kayu seba -
nyak 15 buah masing-masing berukuran 40 x 40 x 40 em, vpada
tiap bak diisi air sebanyak 30 liter yang bersalinitas 30

permil dan diberi merasl (Sudarmadiji, 1986).

%. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini terlebih dahulu dilskukan pene -
litian pendahuluan dengan menggunakan rancangan percobaan
acak lengkap (RAL) sebagi pola dasar pengacakan (Lihat
gambar 2). Penelitian pendahuluan dilskukan untuk mendapat-—
van kisaran konsentrasi kritis. Fisaran konsentrasi kritis
adalah konsentrasi kisaran antara konsentrasi terbesar di--

mana hampir semua hewan uii masih hidup setelah 48 jam

dengan konsentrasi terkecil yang menyebabkan kematian hampir

semua hewan uji setelah 24 jam. Fada penelitian pendahuluan

dipakai deretan kunﬂentraﬂi yaitus 10 ppm, 1 PpmM, 0,1 ppm,

ebaral kontral). FProses pengenceran

akan dari larutan pokok dapat

0,01 ppm, dan 8 ppm (s
larutan akar tuba yang dipergun

dilihat pada lampiran 1.

Penelitian selanjuntya adalah penentuan nilai perkiraah
ene!
jam (LC 50 - 48 jam) post

letal konsentrasi 50 5 aelama 48

terhadaP 1aputantakar tuba..

kxongentrasi ﬁntara ambang atas dan

Konsentrasi
larva udang windu

yang dipergunskan adalah
ambang bawah.
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Penelitian inti dilakukan untuk menentukan nilai per-

kiran sublethal konsentrasi larutan akar tuba terhadap ke-

langsungan hidup post lapys udang windu yang dipelihara

dengan ikan ikan mijair. Konsentrasi yang dipergunakan

adalah 0. 10, 25, 50, dan 75 % dari nilai perkiraan LC 50-
48 jam. BSebelum penelitian dimulal semua peralatan diber-
sihkan terlebih dahulu. Bak pengujiasn yang telah difsi air
kemudian dimasukkan hewan uji masing-masing 10 ekor post
larva udang windu dan 5 ekor ikan mujailr. FPenggunaan bahan
uji dilakukan dengan cara larutan akar tuba dituangkan ke -
dalam bak pengujian tampa pengeluaran air media.

Tingkat kelangsungan hidup post larva udang windu dan
ikan mujair dihitung pada akhir penelitian dengan mengguna-

kan rumus seperti yang ditunjukkan oleh Effendie (1979)

aebagai herikﬁt .

= No

dimane. S = Tingkat kelangsungan hidup hewan uji

NG-= Populasi awal hewan uji

Nt = Populasi akhir hewan unji

1l

Penentuan LC 50 - A8 jam pos

L1am t al.
kan analisis Problt (Finney s 1962 dalam Heinrich, & -

aris
{982), Hasil analisis probit diperoleh persamaan g
regresl sebagail perikut i
Y=F+0D i xi= x ) i
dimana Y = Nilai prebit kematian hewan uj

y = Nilal ¥ rata-rata

t larve udang windu diguna-

S

ok




b = Koefisien arsh dapi garls regresi

rl
n

4, Anslisa Data

= Log, 5 (Konhaentrasi x 10) larutarm akar tubs
Nilal x rata-rata

Untuk mengetahui pengaruh toksisitas sublethal larutan

akar tuba terhadap kelangsungan hidup masing-masing hewan

uji, data dlanalisias dengan menggunakan analiais sidlk ra -

gam RAL lima perlakuan dan tigs ulangan.

an yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Ter-

Pengaruh perlaku-

keeil (B.N.T.) untuk mengetahui perbedaan pada setiap per -

lakuan yang diujikan (Suhardjono, 1980).

B Pnramefar Kualitas Alr

Selama penelitian berlangsung dilakulan penguluran kua-

litas air sebagal berikut :

L

Walktu

Param=tar 2;:§£E;:ﬂde panguluran
Okaigen Titrasi metode Wwinkler Awal = Akhir
Karban dicksida Titrasl metode winkler Awal =  Akhir
Suhu Tharmometer Awal =  Akhir
Salinitas Enlinﬂﬂahﬁr Awal =  Akhir
BH._ ... 4 .. pH meter . Awal = Akhir

e e e —

—




IV. HASIL DaN FEMBAHASAN

1. FPenelitian Pendahluan

Pada penelitian pendahluan didapatkan kensentrasi

ambang atas (LC 100 - 24 jam) dan konsentrasi ambang bawah

(LC O - 48 jam). Konsentrasi ambang atas adalah konsentra-

si terkecil yang menyebabkan hampir semua hewan uji mati
dalam waktu 24 jam, sedang konsentrasi ambang bawah adalah
konsentrasi yang terbesar dimana hamplr semua hewan uji
hidup dalam waktu 48 jam! (Anonim, 1983). Dimana tingkat
kematian post larva udang windu den ikan mujair pada se -
tiap perlakuan dalam waktu 48 jam dapat dilikat pada tahel
lampiran 2.

Rata-rata persentase ringkat kematian post larva udang
windu dan ikan mujair pada penelitian pendahuluan disajikan

pada tabel 1.

-rat rsentase Tingkat Kematian Pn§t Larva
i Eg:ﬁgpazzdzedan Tkan Mujair Fadas Fenelitian Pen -

dahuluan dalam waktu 48 jam.

Perlakuan Konsen- Tingkat Fematian

trasi Larutan AkaT

Tkan Mujalr (%) Ppst Larva udang Windu (%)

Tuba (ppm)
0

A (0,00) z - A
B (0,01) ’ %
c {0,10) 73,54 2

i o0
% {1.DD} :{}Dk 100 e
E (10,0} :
= trasl ambang atas (LC

+ dilihat kanaen
Pada Tabel 1 dape

gentrasl ambans bawah (LG 100-- 48 jam)

100 - 24 .jam) dan kon |

e —————
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masing-masing hewan uji, Dimana untuk {kan auiaiz konsan-

trasi amabng atas 0,01 ppm dan konsentrasi ambang bawah

0,1 ppm sedangkan untuk post larva udang windu konsentrasi

ambang atas 0,1 ppm dan konzentrasi ambang bawah 1 ppm.
S8ifat flilka kimia air media uji selama penelitian

pendahuluan dapat dilihat pada tabel lampiran 3, sedangkan

kisarannya disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Kisaran Sifat Flsika Kimia Air Media Uji Pada
Penelitian Pendahuluan

Parameter Kisaran Satuan
Suhu air 27 - 28 G
Oksigen terlarut 4,4 = 6,0 ppm
Karbondioksida bebas 2,65 = 2,7 Epm
Salinitas 30 - A }ﬁﬂ
pH T,2 = Tyt

2. Penentuan Nilai Perkiraan LC 50 - 48 Jam Post Larva
Udang Windu.

Pada penentuan nilai perkirsan LC 50 - 48 jam post

larva udang windu dipergunakan konsentrsal antara nilai

nilail ambang hawaeh post larva udang windu.
n r

ambang * atas da
¢ persentase tingkat kematian post

Hasil pengujilan diperoleh
terendah pada P

21ah 16,67 % pada kon
nsentrasi 0,90 ppm (perlakuan E)

d amberian konsentrasi la -
windu
- sentrasi 0,30 ppm

rutan akar tuba ad

(perlakuan B) dan pada ko

gi yaitu:63,33 %, Rata-rata persentase
yaitu:

persentase terﬁigs

- 48
penentuan nilal perkiraan 1.0 .50 4

v da tabel 3.
t larva udang windu dapat dilihat pa
jam pos t

tingkat kematian pada
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Tabel 3. HRata-Rata Persen

tase Tingkat
Udang Windu Pada PenantuEnELEHgEaziig Egit e

Eérlakuan Konsen- Juml
: ilgh
trasl Larutan Larva uggig TUlangan

".Rate- Perzen-=

Akar Tuba ( ppm ) W¥Windu (Ekor) 1 5 5 Rata tase.
4 (0,00) 10 0 0 0 0 0
B (0,30) 10 2 1 1 1,667 16,67
¢ (0,50) 10 3 3 A 3,33 33,3
p (0,70) 10 5 3 6 4,667 46,67
E (0,90) 10 6 6 N B L

Dari hasil analisa probit yang dicantumkan pada lam -
piran 4, didapatkan hubungan antars konsentrasl larutan
akar tuba dengan tingkat kematlan post larva udang windu
menghasilkan garis regresi linier sebagai berikut :
¥ = 2,712% + 2,688 X dalam hal ini :

¥ = Probit Tingkat Kematian i

X = Leg,q (Konsentrasi x 10).

Berdasarkan persamasn garis regresl diperoleh nilail

perkiraan LC 50 - 48 jam post larva udang windu adalah 0,71

ppm (Gambar 3, Lampiran 4). Dari gambar 3, dapat disimpul-

: x 10} larutan
kan bahwa semakin besar Log, g (Konsentrasi )

akar tuba maka semakin besar persentase tingkat kematilan

post larva udang windu, Dimana pada kxonsentrasi 0,71 ppm
merupakan nilal toksisitas post larva udang Hlﬁdu jadi
atan akar tuba terhadap kelangsu-

untuk melihat pengaruh lar

apya udang Windu J
knnsentrasi dibawah nilal

| ang didalamnya terdapat
ngan hidup PCS3

dipergun akan

hama ikan mujair
ng windu gebagal organlsme yang

toksisitas post 1arva uda

yang dibudidayakan.
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Problt Tingkat !

¥ematian 5,0+

4,571

4,0

'ﬁ.ll':T 4

S — T 1

. ; e
0,4 0,6 0,8 1,0

[t =

Log, o (Kensentrasi x 10)

Gambar 3. Grafik huﬁungan antara Log, ., {Kgnﬁantrasi x 10)
larutan akar tuba dengan tlngkat kematian post

larve udang windu dalam waktu 48 jam.

sifat fisika kiimia air media uji pada penentuan LG 50

- 48 jam dapat dilihat pada lampiran 5, sedangkan kisaran-

nya disajikan pada tabel 4.

a Kimia Alr Media Uji Pada

Tab x i n Sifat Fiszik
S ol tiraan LC 50 - A8 Jam Post

Penentuan Hilal Fer
Larva Udang Windu.

Parameter Kisaran satuan
Suhu air o7 - 29 i
Oksigen terlarub 5,8 - 6,68 ppm
Karbondioksida bebas 1,85 — 3,45 Epm
Salinitas 30 - 31 R | ,f““__
PH i - T:E' ------ = =

|

o —r




a ndu

Pada penelitia :
" ini dipergunakan konsentrasi dibawah

nilai perkiraa
n LC 50 - 48 jam post larva vdang windu di

mana hasil an i
alisa probit diperoleh nilai perkiraan LO 50

48 jam ad
jam alah 0,71 Ppm. Menurut Wardoyo (1977 dalam Anonim

1983 ) yang dimaksud dengan toksisitas sublethal adalah °
toksisitas larutan atau obat dibawah konzentrasi yang lang-
sung mematikan hewan uji. Dalam uji tokaisitas sublethal
konsentrasi larutan skar tuba yang dipakail adalah sebagal

berikut :

A : - 0 ppm sebagai kontrol perlakuan.
B 3 10 % x 0,71 = 0,071 ppm
E o5 % x 0,71 = 0,178 ppm
b 50 % x 0,71 = 0,355 ppm A
E : 75 % x 0,71 = 0,533 ppm

Hasil pengamatan terhadap kelangsungan hidup post larva

udang windu yang didalamnya terdapat hama ikan ma jair diberd

laputan aker tuba dalam wakiu 48 jam dapat dilihat pada ta -

Rata-rata tingkat kel
{kan mujair disajikan pada tabel 5.

bel lampiran 6. angsungan hidup post

larva udang windu dan

Fada tabel 5 dapat dil
pm (perlakuan B) PO

1hat dimana tonsentrasi larutan

at larva udang windu

akar tuba 0,071 P

dup 100 y gedang ikan mujair hanya

masih mampu bertahan hi
gn % pada ponsent

mampu hidup semus

kansantraai terse

rasi tertinggl dimena ikan mu-

mampu hidup
pada konsentrasi 0,355 ppm

jair audah tidak
but poat larva

(perlakuan D) sedand pada

ih mampu pertahan hidup T3,33 %.

udang windu mas

L aabiait N
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Tabel 5. Rata-Rata Tingkat Kelan |

Udang Windu 4 Esungan Hidup P
! an T P Fost Larva
an Selama 48 Jam-kan Mujair Pada Setiap Perlaku-

T 1

Perlakuan Kongen- ; - \
sreei Laruban Tingkat Kelangsungan Hidup

pkar Tuba ( PP® ) TIkan Mujair ()

Post Larva Udang Windu (%)

A (0,00 ) 100 100

B (0,071) 80 100

c (0,178) 13,33 86,67 :
D (0,355) 0 73,33

E (0,5%3) 0 56,67

Sifat fisika kimia sir media ujis selama penelitian
inti dapat dilihat pada tabel lampiran T. Sedang kisaran-

nya disajikan pada tabel 6. ; }

Tabel 6. Kisaran Sifat Pisika Kimia Air Medila Tji Pada Pe- |
nelitian Inti.

Parameter ' Kisaran <= A Satuan ﬁ
Suhu air 27 - 29 °c

Oksigen terlarut 4,68 - 6,5 ppm

Karbon dioksida bebas 2,5 = 3,15 EFMI

Salinitas 30 = 31 iy |
PH 6,5 - T.8 : ' :

nalisis sidik ragam dimana F hitung lebih

Berdasarkan g8
sehingga dapat dikata- -

o dan 1 ey

bebas terhadap F tabel 3 .
r tuba nerpengaruh sangat. o

k
kan bahwa pemberian japutan 848
sungan hlduP lary

I

a undang windu dan ikan
nyata terhadap kelang \




mujalr lihat tabel lampipan 8 dan 9

Berdasarkan uji Bedg Nyata

Terkecil (BNT) untuk poat .

.I; »
larva udang windu (Lampiran 10) menun jukkan perlakuan B ' ‘

(0,071 ppm) berbeda sangat nyata terhadap perlakuan D (0,355
ppm) dan perlakuan E (0,533 ppm), sedang terhadap perlakuan
¢ (0,178 ppm) tidak berbeda nyata, WHasil uji ENT untuk
ikan mujair didapatkan bahwa perlakuan B (0,071 ppm) dimana
menun jukkan perbedasan yang sangat nysta terhadap periakuan [+
(0,178 ppm), sedang perlakuan € (0,178 ppm) tidak berbeda
nyata terhadap perlakuan D (0,355 ppm) dan perlakuan E
(0,533 ppm) lihat pada lampiran 11.

Pada tabel 5 terlihat bahwa persentase kehidupan post

larva udang windu tertinggl dicapal pada konsentrasi larut-
an akar tuba 0,071 (perlskuan B) yaitu sebesar 100 %, sédang

pada konsentrasl larutan akar tuba tertingegl yaitu 0,533 ppm

(perlakuan E) hanya mencapai 56,67 %. Namun demikian pembe-

rian larutan akar tuba pada konsentrasi 0,178 ppm (perlakuan

C) post larva udang windu belum herpengaruh nyata terhadap

kelangsungan hidupnya sehinggs dapat dikatakan bahwa pemberi-

ar tuba 0,178 ppm (perlakuan
menghasilkan hidup post larva udang

) merupakan kon =
an larutan ak

gsentragi optimum dalam
windu, hal ini diduga bahwd medis yang diberi perlakuan:ia -

elah dipeng&ruhi pleh racun rotenon yang

rutan okar tuba &
larutan akar tuba.

tingkat kelangaungan hidup
Eﬁrﬁingéi masih mampu ;
Fﬂ.itu 15!33 Ki t

siviensai

dikeluarkan dari reaksi

Apabila dibandingkan dengan

ada Eunabﬁtrﬁﬂi-

ikan mujair dimans P :
pgrlﬂk‘ﬂﬂ-ﬂ (3]

hidup adalah 0,178 PPT (
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Jadi pemberian larutan akar tuba 0,178 ppm (perlakuan 0) ‘

erupakan konsentrasgi
L %51 yang terbaik untuk digunakan didalam

pemberantasan hama ikan mujair pada tambak yang baru dite- : '
bar post larva udang windu karena pada konesntrasi terse -
but menghasilkan tingkat kelangsungan hidup post larva
udang windu yang optimum dan ikan mujair sudah mencapai
tingkat kelangsungan hidup terendahs Namun dalam hal ini
sesuai .yang dianjurkan oleh Mujiman dan Rachmatun (1989)
bahwa akar tuba davat digunakan didalam pemhérantasan hama
ikan akan tetapi takaran (konzentrasi) yang mematikan udang
tidak jauh berbeda maka penggunaannya harus berhati-hati.
Berbeda dengan pestisida organik lainnya sapertl bijl teh
dimana (Semben, 1990) melaporksn bahwa pada dosis 8 mg/l

udang windu tidak mengalami kematian sedankan ikan majair

sudah menimbulkan kematian 100 %.

Pada perlakuan D (0,355 ppm) dimana ikan mujair sudah

mati seluruhnya sedangkan post larva udang windu maaih

i
mampu hidup 73,%% % selama berlangsungnysa penelitian inti,

termasuk post
hal ini disebabkan karena golongan erustacea LErW

dak sengitif terhadap
1979 dalam Sudarmadji

egtisida yang
larva udang windu (o5 P

(Anonim,

1980) menge-
1986) gelanjutnya Mazur (14954 dalam Semben,

n ikan majalr diseb
halangl efektifitas insang gia ™

berazal dari tumbuh-tumbuhaﬂ

sbkan oleh karena
mikalkan bahwa kematia

an meng
adanya cairan kimle JAOS ya ikan mujalr akan mati

ipatn
‘dalam mentranfer akeigen; ak

p— S

s i



n ¢ oxisa k A b o -
karera hy ia (ke dngan oksigen), Selanjutnya dikemuk
D T emuka

kan bahwa karena darah kekurangan ckeipgen maka pH darah t
: -

un. Menurunn :
run F2 pH inl disebahkan meningkatnya metabolisme

dalam tububh ikan sehingea prodiek yang berupa asam

meningkat

laktat
» maka akan menyebabkan warna kulit menjadi pelam.

Kemudian diljelaskan pula bahwa dalam-tubuk wdang: tardanat

haemocyanin yang berfungsi sebagal pengangkut oksigen se -

perti haemoglobin yang terdapat pada ikan. H&Emnﬂjanin.meﬁ

rupakan protein yang mengandung tembaga sekitar 3,5 - 10 mg
per 100 ml darah. Kisaran kapasitas oksigen udang lebih

rendah bila dibandingkan ikan, jika darah kekurangan oksl -
gen ikan akan lebih cepat mati dari vada udang. Dimana ba=-
han aktif dari akar tuba yaitu rotenon dapat didektoksifi -

kasi alehludara atau zinar metahari dalam wakiu & - 3 hari

(Dai, 1982).

4, Kumslitas Rir

Pengamatan wualitas air media uji dimaksudkan untuk

memperoleh data penuniang dalam penelitian ini. Dimana pe-

ngamatan dilakukan pada awal dan akhir penelitian.

9yhu air selama penelitian pada semus perlakuan berki-

oy
sar 27 a8 ¢, pada guhu geperti yanga terdapat pada medla
| n mesih dapat ditelorie oleh post larva
A k

uji selama peneliti
: i Menurut Poernomo (1979)

udang windu maupun ikan mujair.

o 26 - 30.°C masih
o terhadap pert

qu sedangkan M

diang#ap paling baik di -
umbuhan dan kelangsu=
tuk ikap mujair

suhu gir antar
tinjau dari pengarubny

ngan hidup larva udang win




26
suhu yang optimum adalah 2 0
25 ="=0iid (8yamsuddin, 1980).

Salinitas air selama Penelitian adalah berkisar 30 -
0

i
31 Eﬂa{i mana menurut Adisukreng (1980) bahwa et eringn

udang pennaeid akan berhasil bila Salinitas berkisar antara

24,0 - 32,0 ‘_DE!"ﬂ'Ii].,l EI'E'd'E.nE Balarin {-1{!'?9’] menyatakan bahwa

ikarlrmljair uergleb Eur?hﬂline, dapat tumbuh dan berkem -

bang biak di dalam kolam pada kisaran salinitas 35 - 40 pot,
Vaas dan Hofstede (1952 dalam Sugiarté, 7988) -manyatakan
bahwa 1kan mujair mempunyal toleransi yang besar terhadap

kadar garam eatau salinitas.

Kandungan oksigen terlarut selama penelitian pada se -
tiap perlakuan berkisar antars 4,2 - 6,48 ppm dimana menu -
rut (Sylvaster, 1958 dalam Wardoyo, 1981) agar kehidupan

organisme perairan dapat hidup layak maka kapdungan okaigen

terlarut tildak boleh kurang dari'q_'pm' jﬂdi nilai ‘oksigen

terlarut yang diperoleh gelama berlangsungnysa penelitian

masih beradsa dalsm kisaran yang layak bagi kelangsungan hi-

dup post larva udang windu dan ikan mujair. Sedang kisaran
- nzan 3,45
karbondioksida yang diperolen adalah 1,85 sampai deng 3

1968 ;ialam Wardoyo s 1081 ) menyatakan
-_——_-

ppm, dimana (Swingle,
| da bebas gehesar 12 pom masih

bahwa kandungan karhundiuksi

ya. Jadi kandungan kar-

n
aman bagi kehidupan ikan pada wmur

dipernleh gelama peneliti&n maaih da-

bondicksida bebas FanE
2 layak bagi kehl

dupan organizme perairan.

lam batas yan

elama penelitian adalah berklsar

fH air yang dipernleh |
tepsebut

P ﬁagi organi

masih dalam batas yang 1?“
aran

7,2 = 7,8 dimana kis ame perairan. - -

du
¥ak untuk kelangsungan hi
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Jones (1964 dalam Nur jannah, 1925} mﬂyttsﬂ:m bahwa g yang

yang baik untulk kehidupan ilkan adalah berkisar pada g 4,0

Selanjiutnya Wardoyo {1981) menyatakan bahwa
untuk dapat mendukung kehidupan ika*.h secara wajar diperlu -
kan perairan dengan nilai pH eir berkisar dari 5,0 sampai
dengan 9,0,

sampal pH 11.

Berdasarkan dengan kisaran-kisaran kualites air di atas
maka dapat disimpulkan bahwa kematian pada hewan uji yaitu

pe2% larva udang windu dan ikan mijair bukan disebabkan oleh

pengaruh kualitas air,




Y. KESIMPULAW DAN"SARAN

1. Kesimpulan

Akar tuba dapat dipergunakan sebagal pestisida organik
untuk memberantas hama ikan mujair yang berukuran panjang
5,5 cm dan berat 2 gr pada tambak yang baru ditebar post
larva udang windu yeitu dengan konsentrasi 0,178 ppm karena
- pada konsentrasl ini tidak berpengaruh padan tingkaE kelang-
sungan hidup post larva udang windu tetapl menyebabkan ke -
matian yang optlmum pada ikan mujair. Namun demlkian pem-
berantsan dengan menggunakan larutan akar tuba harus dila-
kukan dengan hati-hati karena dapat menyebabkan kematian

pada post larva udang windu.

2. Saran=5aran. ;

Disarankan agar dilakukan penelitian lanjutan, terha-

dap ikan mujair dan udang windu dewassa serta jenls hama

ikan lainnya karefa ukuran dan jenis berpengaruh pada ba -

nyaknya konsentrsal yang dipergunakan.
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